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ABSTRAK 

Ketidakoptimalan proses belajar-mengajar akibat belum teridentifikasinya preferensi belajar 

siswa secara spesifik dalam internalisasi materi kewarganegaraan melatarbelakangi penelitian 

ini. Masalah operasional tersebut memicu ketidaksesuaian strategi instruksional guru dengan 

karakteristik kognitif anak yang berisiko menurunkan motivasi serta ketahanan akademik siswa 

kelas tinggi. Fokus utama kajian ilmiah ini adalah menganalisis kecenderungan profil belajar 

menggunakan model visual, auditory, kinesthetic (VAK) pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Langkah-langkah pendekatan kuantitatif deskriptif ini dioperasikan melalui 

penyebaran kuesioner angket 14 pernyataan yang diisi oleh sampel total sejumlah 41 murid 

kelas empat, lima, dan enam di SDN 15 Koto Baru melalui teknik total sampling. Prosedur 

pengolahan data aktual dieksekusi secara terstruktur memakai teknik statistik deskriptif 

persentase. Data kuantitatif secara empiris menyingkap dominasi gaya visual dengan rata-rata 

61,67 persen, yang tersebar atas skor 55 persen di kelas empat, 70 persen di kelas lima, dan 60 

persen di kelas enam. Preferensi auditori mencatat rata-rata 44,67 persen, sedangkan tipe 

kinestetik mengalami penurunan seiring kenaikan jenjang kelas dengan rata-rata 35,00 persen. 

Simpulan utama menegaskan adanya pergeseran modalitas belajar yang dipengaruhi oleh 

tingkat kematangan kognitif serta literasi verbal siswa. Pendidik direkomendasikan merancang 

draf modul berdiferensiasi secara konsisten. 

Kata Kunci: Gaya Belajar VAK, Pendidikan Pancasila, Kelas Tinggi SD, Pembelajaran 

Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Deskriptif Kuantitatif 

 

ABSTRACT  

The suboptimal teaching and learning process due to the lack of specific identification of 

students' learning preferences in internalizing civics material is the background of this research. 

These operational problems trigger a mismatch between teachers' instructional strategies and 

children's cognitive characteristics, which risks reducing the motivation and academic 

resilience of upper-grade students. The main focus of this scientific study is to analyze the 

learning profile tendencies using the visual, auditory, kinesthetic (VAK) model in the Pancasila 

Education subject. The steps of this descriptive quantitative approach are operated through the 

distribution of a 14-statement questionnaire filled out by a total sample of 41 fourth, fifth, and 

sixth-grade students at SDN 15 Koto Baru using a total sampling technique. The actual data 

processing procedure is executed in a structured manner using descriptive percentage statistics 

techniques. Quantitative data empirically reveals the dominance of the visual style with an 

average of 61.67 percent, spread over scores of 55 percent in fourth grade, 70 percent in fifth 

grade, and 60 percent in sixth grade. Auditory preferences recorded an average of 44.67 percent, 
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while the kinesthetic type decreased with increasing grade levels with an average of 35.00 

percent. The main conclusion confirms a shift in learning modalities influenced by students' 

levels of cognitive maturity and verbal literacy. Educators are recommended to consistently 

design differentiated module drafts. 

Keywords: VAK Learning Styles, Pancasila Education, Upper Elementary Grades, 

Differentiated Instruction, Merdeka Curriculum, Quantitative Descriptive. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara holistik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, dan 

mandiri sesuai amanat undang-undang. Di dalam kerangka tersebut, Pendidikan Pancasila 

menempati posisi yang sangat strategis sebagai wahana pembentukan karakter, penanaman nilai 

kebangsaan, serta penguatan identitas nasional sejak dini. Seiring berlakunya Kurikulum 

Merdeka, proses pembelajaran diidealkan berlangsung secara fleksibel, inklusif, dan berpusat 

pada murid melalui penerapan diferensiasi instruksional yang merespons keberagaman profil 

belajar (Barlian et al., 2023; Sutrisno et al., 2023). Pengondisian iklim kelas yang efektif 

diidealkan mampu memfasilitasi internalisasi nilai-nilai kebangsaan secara konseptual maupun 

kontekstual sesuai dengan modalitas sensorik yang dimiliki oleh setiap anak didik. 

Keharmonisan tata kelola pengajaran, pemetaan preferensi belajar secara akurat, dan dukungan 

strategi pengajaran yang variatif dipandang sebagai pilar utama untuk menciptakan ketahanan 

kognitif, mendongkrak ketangkasan akademik, serta memberikan jaminan keberhasilan 

pendidikan karakter nasional. Melalui pendekatan diagnostik yang terstruktur, setiap peserta 

didik diharapkan mampu menyerap materi Pendidikan Pancasila secara optimal tanpa merasa 

terhambat oleh keseragaman metode (Azmi et al., 2024; Bedriya et al., 2026; Netanya et al., 

2026). 

Namun demikian, terdapat kesenjangan yang sangat nyata antara idealisme 

pembelajaran berdiferensiasi Kurikulum Merdeka tersebut dengan kenyataan lahiriah yang 

berlangsung di tataran praktis operasional sekolah saat ini. Kondisi ideal menghendaki agar 

pendidik mampu merancang variasi media visual, narasi pendengaran, serta simulasi praktik 

kewarganegaraan berdasarkan pemetaan preferensi sensorik peserta didik. Sayangnya, fakta 

empiris di lapangan menyingkapkan bahwa proses pembelajaran di sekolah dasar masih 

cenderung diterapkan secara seragam melalui metode ceramah dan penugasan tertulis tanpa 

diawali pemetaan gaya belajar yang terstruktur. Kesenjangan metodologis ini memicu 

timbulnya kelesuan motivasi, penurunan daya serap informasi, serta kegagalan pencapaian 

target kompetensi akademik murid. Ketiadaan instrumen pemetaan awal menyebabkan materi 

Pendidikan Pancasila yang bersifat konseptual dan kontekstual sulit diinternalisasi oleh anak 

didik yang memiliki kecenderungan belajar selain instruksi verbal. Apabila kelesuan 

diferensiasi dan keseragaman metode ini terus dibiarkan tanpa pembenahan terstruktur, maka 

efektivitas pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar akan mengalami kemerosotan 

berkesinambungan (Febrianto et al., 2026; Pramudianti et al., 2023; Witraguna & Jaya, 2024). 

Kondisi kesenjangan metodologis serta kelesuan daya serap materi Pendidikan 

Pancasila tersebut terkonfirmasi secara nyata melalui pengamatan langsung pada aktivitas 

pengajaran di tingkat sekolah dasar. Di dalam ruang kelas sekolah dasar tersebut, tampak jelas 

bahwa subjek penelitian yang merupakan para murid kelas IV, V, dan VI di SDN 15 Koto Baru 

pada tahun ajaran 2026/2027 senantiasa menghadapi tantangan penyerapan informasi yang 

cukup kompleks. Berdasarkan data pengamatan awal, subjek penelitian pada tahun ajaran 
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2026/2027 menunjukkan variasi ketangkasan belajar yang beragam namun kurang terfasilitasi 

oleh strategi pengajaran konvensional guru. Keterbatasan penggunaan media diagnostik awal 

menyebabkan subjek penelitian pada tahun ajaran 2026/2027 rentan mengalami kejenuhan dan 

kesulitan dalam menghubungkan materi Pancasila dengan pengalaman belajar fisik maupun 

visual mereka. Fenomena belum terpetakannya modalitas sensorik yang melanda subjek 

penelitian di SDN 15 Koto Baru pada tahun ajaran 2026/2027 ini menjadi penanda kuat bahwa 

pengidentifikasian profil gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik mendesak untuk segera 

dilaksanakan. 

Guna meretas belenggu keseragaman pengajaran dan mengurai krisis internalisasi nilai 

pada subjek penelitian tersebut, pemanfaatan model diagnostik visual, auditori, dan kinestetik 

atau VAK menjadi sebuah instrumen pemetaan pedagogis yang sangat vital (Kusumawarti et 

al., 2020; Rohmah et al., 2023). Model modalitas sensorik ini mengklasifikasikan preferensi 

belajar anak didik ke dalam saluran penglihatan, pendengaran, serta pengalaman fisik langsung 

guna membantu pendidik memeta profil belajar kelas secara rasional. Kebanyakan studi 

terdahulu mengenai gaya belajar VAK umumnya masih berfokus pada analisis satu jenjang kelas 

tunggal secara parsial atau sekadar memetakan kecenderungan visual pada mata pelajaran 

umum di sekolah menengah. Kajian spesifik yang secara khusus menganalisis perbandingan 

distribusi gaya belajar VAK antar-jenjang kelas tinggi serta mengaitkannya dengan pola 

perkembangan kognitif pada muatan Pendidikan Pancasila di sekolah dasar daerah masih relatif 

terbatas. Penguraian pergeseran modalitas sensorik ini dipandang sangat strategis untuk 

merancang ekosistem pembelajaran berdiferensiasi yang presisi dan inklusif (Supena & Dewi, 

2020; Yunaini & Winingsih, 2022). 

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan pemetaan masalah tersebut, 

penelitian ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa penyediaan peta 

empiris distribusi gaya belajar VAK dan analisis pola pergeseran preferensi belajar antar-jenjang 

kelas tinggi. Nilai inovasi dari kajian ini memfokuskan sasarannya pada pembongkaran 

dinamika pergeseran modalitas sensorik dari kinestetik menuju representasi visual dan verbal 

seiring peningkatan tingkat kelas dan kematangan kognitif murid. Fokus subjek penelitian ini 

diarahkan secara spesifik untuk menganalisis, menguji, dan mendeskripsikan distribusi serta 

pergeseran gaya belajar VAK pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila bagi para murid kelas 

IV, V, dan VI di SDN 15 Koto Baru pada tahun ajaran 2026/2027. Kebaruan riset ini bersumber 

dari penyajian kerangka diferensiasi terpadu yang menyelaraskan modalitas sensorik anak didik 

dengan filosofi Kurikulum Merdeka, sebuah dimensi praktis yang luput dari perhatian periset 

terdahulu. Melalui pembuktian ilmiah terhadap subjek penelitian di SDN 15 Koto Baru pada 

tahun ajaran 2026/2027 ini, luaran riset diharapkan dapat menyajikan acuan pedagogis yang 

aplikatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset kuantitatif ini menerapkan metode deskriptif jenis survei untuk memetakan 

distribusi preferensi belajar siswa secara objektif tanpa rekayasa variabel ataupun pengujian 

hubungan kausalitas di lapangan. Prosedur pelaksanaan investigasi diselenggarakan secara 

terstruktur di SDN 15 Koto Baru, Kecamatan Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi 

Sumatera Barat. Pengambilan data primer dilaksanakan secara serentak pada semester genap 

tahun pelajaran 2025/2026, tepatnya hari Kamis, 12 Februari 2026, mulai pukul 10.15 hingga 

12.15 WIB. Ukuran populasi sasaran mencakup seluruh siswa kelas tinggi pada lembaga 

tersebut dengan akumulasi total mencapai 41 orang. Lantaran jumlah subjek kurang dari 100 
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orang, penentuan sampel akhir ditetapkan menggunakan teknik total sampling atau sensus yang 

memposisikan seluruh murid kelas IV sejumlah 11 orang, kelas V sebanyak 19 orang, dan kelas 

VI sejumlah 11 orang sebagai unit analisis tunggal. Peneliti bertindak sebagai instrumen 

pengontrol independen yang netral untuk mendampingi pengisian kuesioner secara langsung 

guna menjamin orisinalitas, keterbacaan, serta keabsahan draf informasi numerik lapangan 

secara mandiri, transparan, teratur, berkala, aman, dan tepercaya. 

Teknik pengumpulan data aktual mengandalkan penyebaran lembar kuesioner angket 

terstandardisasi model VAK yang memuat sebaran 14 butir pernyataan pilihan tertutup. Alat 

ukur ini dirancang ringkas dengan kode opsi jawaban terstruktur untuk mengidentifikasi 

kecenderungan modalitas visual, auditori, serta gerakan fisik subjek selama mengikuti proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas harian. Sebelum diaplikasikan untuk penjaringan 

data riil, kualitas kelayakan instrumen telah dievaluasi serta dinyatakan andal melalui tinjauan 

ahli dan uji coba terbatas pada riset terdahulu. Setelah seluruh draf informasi numerik berhasil 

dihimpun, tahapan pengolahan data dioperasikan secara elektronik menggunakan teknik 

statistik deskriptif persentase. Rumus kalkulasi dihitung dengan membagi frekuensi pilihan 

modalitas tertentu terhadap total jumlah murid per jenjang kelas, kemudian dikalikan skala 

100%. Data persentase akhir diinterpretasikan ke dalam 3 klasifikasi standar, yakni di bawah 

40% untuk kategori rendah, rentang 40% sampai 59% kategori sedang, serta minimal 60% 

untuk kategori dominan demi menghasilkan simpulan ilmiah yang sahih dan akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan pengolahan data angket VAK, diperoleh distribusi persentase gaya belajar 

murid pada masing-masing kelas sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Gaya Belajar VAK Kelas IV, V, dan VI SDN 15 Koto Baru 

Kelas Visual (%) Auditory (%) Kinestetik (%) Kategori Dominan 

IV 55 42 43 Visual (Sedang) 

V 70 48 36 Visual (Dominan) 

VI 60 44 26 Visual (Dominan) 

Rata-rata 61,67 44,67 35,00 Visual 

Sumber: Data Primer Penelitian (2026) 

Tabel 1 menyajikan rincian distribusi gaya belajar visual, auditory, dan kinestetik untuk 

siswa kelas 4, 5, dan 6 di SDN 15 Koto Baru berdasarkan sumber data primer penelitian 2026. 

Data kuantitatif tersebut menunjukkan bahwa modalitas visual mendominasi di seluruh jenjang 

kelas tinggi dengan nilai persentase mencapai 55 persen di kelas 4, melonjak hingga 70 persen 

di kelas 5, dan berada pada angka 60 persen di kelas 6, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 61,67 persen. Sementara itu, gaya belajar auditory berada di posisi 

menengah yang konsisten pada kategori sedang dengan rata-rata 44,67 persen dari sebaran 

angka 42 persen hingga 48 persen. Sebaliknya, gaya belajar kinestetik justru menunjukkan tren 

penurunan yang konsisten seiring kenaikan jenjang kelas dari angka 43 persen di kelas 4, 

menurun menjadi 36 persen di kelas 5, dan menyusut hingga menyentuh angka 26 persen di 

kelas 6 dengan perolehan rata-rata umum sebesar 35,00 persen. 

Pembahasan 

Hasil pengolahan data angket menunjukkan bahwa gaya belajar visual mendominasi 

murid kelas tinggi di SDN 15 Koto Baru dengan rata-rata persentase sebesar 61,67%, mencakup 

55% di kelas empat, 70% di kelas lima, dan 60% di kelas enam. Gaya belajar auditori berada 
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pada kategori sedang secara stabil dengan rata-rata 44,67%, sementara gaya belajar kinestetik 

mengalami penurunan konsisten dari 43% di kelas empat, 36% di kelas lima, hingga 26% di 

kelas enam dengan rata-rata 35,00%. Dominasi modalitas visual ini mencerminkan transisi 

kognitif anak usia 10 hingga 12 tahun yang makin matang dalam mengolah informasi simbolik, 

teks terstruktur, dan media grafis. Implikasi praktis dari temuan ini menuntut pendidik untuk 

menyediakan media pengajaran berbasis visual yang kaya seperti infografis dan peta konsep. 

Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada desain deskriptif kuantitatif yang hanya 

memetakan distribusi preferensi tanpa menguji pengaruh langsung tiap gaya belajar terhadap 

pencapaian prestasi akademik siswa (Djaini et al., 2026; Inzagi, 2026; Kurniati et al., 2023). 

Meskipun bukan merupakan preferensi utama, keberadaan gaya belajar auditori yang 

mencapai rata-rata 44,67% mengindikasikan bahwa metode penyampaian lisan dan diskusi 

kelompok tetap memegang peranan krusial dalam proses pengajaran. Penyampaian materi 

melalui penjelasan naratif, diskusi terstruktur, serta tanya jawab interaktif mampu memfasilitasi 

siswa yang lebih responsif terhadap stimulasi pendengaran agar tidak tertinggal dalam 

penyerapan informasi. Implikasi metodologis dari kondisi ini mendorong guru untuk 

menerapkan pendekatan multisensori yang seimbang dan tidak hanya berfokus pada media 

cetak atau visual semata. Walaupun demikian, keterbatasan analisis pada aspek ini bertumpu 

pada penggunaan instrumen kuesioner swalapor yang berpotensi menimbulkan bias respons 

subjektif dari siswa saat mengidentifikasi kebiasaan belajar mereka (David et al., 2024; 

Laskhmi et al., 2026; Tseng et al., 2022). 

Penurunan persentase gaya belajar kinestetik dari 43% menuju 26% seiring tingginya 

jenjang kelas menandakan bergesernya kebutuhan belajar anak dari pengalaman fisik konkret 

menuju representasi abstrak. Kendati demikian, porsi kinestetik yang masih tersisa tetap 

memerlukan perhatian agar siswa yang membutuhkan aktivitas fisik tidak mengalami hambatan 

dalam memahami konsep pelajaran. Implikasi institusional dari fenomena ini menyarankan 

agar sekolah tetap memfasilitasi metode pembelajaran aktif seperti simulasi, bermain peran, 

dan proyek kelompok di luar ruangan secara berkala. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena belum mengevaluasi ketersediaan sarana prasarana sekolah yang 

mendukung pelaksanaan aktivitas fisik dan eksperimen berbasis gerak bagi siswa (Booth et al., 

2020; González-Pérez et al., 2024; Pulido-Gil et al., 2022). 

Hasil pemetaan gaya belajar VAK ini memberikan dasar empiris yang kuat dalam 

mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. Pendidik 

dapat merancang variasi strategi pengajaran yang inklusif untuk memfasilitasi keberagaman 

modalitas belajar siswa tanpa harus mengotakkan siswa pada satu label gaya belajar secara 

kaku. Implikasi kebijakan pendidikan menekankan pentingnya pelatihan penyusunan modul 

ajar fleksibel bagi guru agar mampu merespons perbedaan preferensi sensori di dalam kelas 

secara efektif. Kendati demikian, keterbatasan analisis pada bagian ini adalah ketiadaan 

pemetaan dimensi membaca dan menulis secara terpisah yang sebenarnya dapat memberikan 

gambaran literasi yang lebih detail (Fuad et al., 2023; Kurniastuti et al., 2023; Subandiyah et 

al., 2024). 

Secara keseluruhan, pemetaan gaya belajar murid di sekolah dasar ini mempertegas 

pentingnya variasi penyajian materi untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa di dalam kelas. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini memperkuat keandalan model modalitas sensori sebagai 

kerangka awal analisis kebutuhan belajar peserta didik di jenjang pendidikan dasar. Sementara 

itu, keterbatasan utama dari keseluruhan riset ini terletak pada pengambilan sampel yang 

terbatas pada satu sekolah dasar di wilayah tertentu, sehingga daya generalisasi hasilnya pada 
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populasi sekolah lain masih terbatas. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menerapkan metode eksperimen kuasi serta memperluas cakupan sampel guna menguji 

efektivitas penyesuaian gaya belajar terhadap hasil belajar siswa secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian deskriptif kuantitatif ini menyimpulkan bahwa karakteristik profil gaya 

belajar siswa kelas tinggi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila didominasi oleh modalitas 

visual di seluruh jenjang. Preferensi auditori menempati posisi menengah secara konsisten pada 

kategori sedang, sedangkan kecenderungan sensorik kinestetik mengalami tren penurunan yang 

signifikan seiring bertambahnya tingkat kelas murid. Fenomena empiris ini mengindikasikan 

adanya pergeseran modalitas belajar sensory preference yang dipengaruhi oleh kematangan 

kognitif serta tingkat literasi verbal siswa dari pengalaman fisik konkret menuju representasi 

simbolik. Meskipun gaya belajar gerak tubuh menyusut, keberadaan saluran pendengaran dan 

penglihatan yang kuat menegaskan pentingnya variasi stimulus edukasi. Secara menyeluruh, 

pola distribusi model visual, auditory, kinesthetic ini sah bertindak sebagai instrumen 

diagnostik awal yang krusial untuk memetakan karakteristik kebutuhan kognitif anak secara 

terstruktur. 

Implikasi dari riset pedagogis ini memberikan landasan empiris bagi pendidik untuk 

menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi secara konsisten dalam filosofi Kurikulum 

Merdeka. Guru diharapkan merancang draf modul multisensori yang memadukan infografis 

visual, metode tanya jawab verbal, serta role-play nilai kewarganegaraan agar dapat 

mengakomodasi individual differences di kelas harian. Untuk agenda studi di masa depan, 

peneliti selanjutnya disarankan melakukan pengujian eksperimental guna mengukur pengaruh 

penyesuaian strategi instruksional terhadap hasil belajar afektif siswa. Penyelidikan lanjutan 

juga sebaiknya memperluas cakupan sampel ke berbagai sekolah dengan latar belakang 

sosioekonomi berbeda serta menambahkan dimensi membaca-menulis lewat model VARK 

system. Langkah investigasi komprehensif tersebut diproyeksikan mampu meminimalkan 

risiko social desirability bias sekaligus menghasilkan acuan penanaman karakter nasional 

secara berkelanjutan. 
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